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ABSTRAK 
Carsinoma (Ca) mamae adalah penyakit yang ditandai dengan adanya perubahan sel normal menjadi 

sel abnormal yang tidak terkontrol dan dapat bermetastase, baik menginvasi jaringan terdekat maupun 

jaringan biologis yang jauh. Menurut perkiraan dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2019,  kanker merupakan penyebab kematian pertama atau kedua sebelum usia 70 tahun di 112 dari 

183 negara. Pengobatan yang di berikan pada pasien ca mamae diantaranya kemoterapi, namun 

memiliki banyak efek samping secara fisik dan psikologis sehingga akan mempengaruhi makna hidup 

pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran makna hidup pada penderita ca mamae 

yang menjalani kemoterapi di RSUP dr. M.Djamil padang. Metode penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional. Sampel berjumlah 40 responden dengan teknik pengambilan sampel non random 

sampling dengan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan berupa kusioner MLQ dengan 

10 item pernyataan. Hasil penelitian di analisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian didapatkan 

rerata makna hidup pasien ca mamae yaitu sebanyak 46. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

Sebahagian besar kualitas hidup pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi yaitu makna hidup 

sedang.  

 

Kata kunci: Ca mamae; kemoterapi; makna hidup 

 

DESKRIPTION THE MEANING OF LIFE OF CA MAMAE PATIENTS UNDERGOING 

CHEMOTHERAPY AND EXPERIENCING LOW SELF-ESTEEM 

 

ABSTRACT  
Carsinoma (Ca) mamae is a disease characterized by the presence of changes in normal cells into 

abnormal cells that are not controlled and can metastasize, both invading nearby tissues and distant 

biological tissues. According to estimates from the World Health Organization (WHO) in 2019, 

cancer was the first or second cause of death before the age of 70 in 112 out of 183 countries. The 

treatment given to ca mamae patients includes chemotherapy, but it has many side effects physically 

and psychologically so that it will affect the meaning of the patient's life. This study aims to find out a 

picture of the meaning of life in ca mamae sufferers who undergo chemotherapy at RSUP dr. 

M.Djamil padang. This research method uses a cross sectional design. The sample was 40 

respondents with a non-random sampling technique with accidental sampling technique. The 

measuring instrument used is an MLQ questionnaire with 10 statement items.The results of the study 

were processed with a statistical tes of the chi square. The results of the study obtained the average 

meaning of life of ca mamae patients, namely as many as 46 Conclusions of the results of this study 

are A large part of the quality of life of ca mamae patients undergoing chemotherapy, namely the 

meaning of moderate life.  
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PENDAHULUAN 

Carsinoma (Ca) adalah suatu penyakit yang ditandai dengan adanya perubahan sel normal 

menjadi sel abnormal yang tidak terkontrol dan dapat bermetastase, baik menginvasi jaringan 

terdekat maupun jaringan biologis yang jauh (Setiawan,2015). Menurut perkiraan dari World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2019,  Ca merupakan penyebab kematian pertama 

atau kedua sebelum usia 70 tahun di 112 dari 183 negara. Ca mamae adalah Ca paling umum 

dan sering dialami oleh wanita baik di negara maju  maupun negara berkembang. Ca mamae 

pada wanita telah melampaui kanker paru-paru dan menjadi penyebab utama insiden kanker 

global pada tahun 2020, dengan perkiraan 2,3 juta kasus baru. 

 

Pada tahun 2020, lebih dari 2,3 juta wanita didiagnosis menderita ca mamae di seluruh dunia 

dan 685.000 meninggal. Ca mamae merupakan Ca yang paling banyak diderita oleh wanita di 

seluruh belahan dunia,wanita mengalami ca mamae di 140 dari 184 negara di seluruh dunia, 

termasuk di negara Indonesia. (American Cancer Society, 2021). Berdasarkan The Global 

Cancer Observatory pada tahun 2021 prevelensi kejadian ca mamae di Indonesia pada lima 

tahun terakhir yaitu 201.143 atau 148.11 per 100.000 populasi. Merupakan penyebab 

kematian nomor tujuh secara umum dan penyebab kematian nomor dua pada kejadian kanker 

di Indonesia, dengan persentase mortalitas (9,6%). Estimasi insiden kasus baru ca mamae 

pada wanita yaitu (16,6%) (WHO, 2021). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita N (2019), dengan judul hubungan 

pengetahuan dan sikap pasien penderita Ca Mamae dengan motivasi pasien yang menjalani 

kemoterapi didapatkan hasil bahwa Provinsi yang memilki kasus ca mamae tertinggi di 

Indonesia adalah provinsi Jawa Tengah yaitu sebesar (7%) dengan kejadian 11.511 orang. 

Provinsi Sumatera Barat menduduki urutan ke tujuh untuk penyakit ca mamae dengan angka 

kejadian 2.285 atau (0,9%) angka ini meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 2.120 orang. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari rekam medik RSUP DR. M. Djamil Padang kejadian 

ca mamae mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Pada tahun 2020 pasien ca mamae 

yang menjalani kemoterapi berjumlah  152 orang, sementara pada tahun 2021 pasien ca 

mamae yang menjalani kemoterapi  jauh meningkat menjadi 116 orang. 

 

Penderita ca mamae banyak mengalami perubahan dalam dirinya dan kehidupan sehari-

harinya, yang meliputi kondisi fisik dan psikologis. Kondisi fisik pasien seperti nyeri/sakit, 

kelelahan, istirahat tidur, mengurus diri, pergerakan. Sedangkan kondisi psikologis seperti 

penampilan (citra tubuh), konsep diri, Harga diri rendah, perasaan positif dan perasaan 

negatif. Hal tersebut berlangsung semenjak proses diagnosis hingga akhir hidupnya berfokus 

pada kesehatan, kehidupan penderita kanker dan pada saat menjalani pengobatan (Nurazizah 

& Supratman, 2020). Kondisi pasien Ca mamae dapat diperbaiki dengan melakukan 

pengelolaan yang cermat dan tepat. Pengobatan yang di berikan pada pasien ca mamae 

diantaranya kemoterapi, radioterapi atau bedah dengan angka keberhasilan sekitar 40%-50% 

di sesuaikan dengan stadium pada kankernya. Lebih dari setengah penderita ca mamae di 

obati dengan kemoterapi,dimana kemoterapi merupakan pengobatan kanker dengan 

menggunakan bahan kimia atau obat yang  di gunakan pada penyakit kanker yang sudah 

bermetastase maupun yang masih terlokalisasi (Feng et al., 2018). 

 

Kemoterapi memiliki banyak efek samping secara fisik dan psikologis. Efek samping 

kemoterapi terhadap fisik berupa mual, mukositosis kerontokan rambut. Efek samping 

psikologis berupa ketakutan akan kanker dan kematian,  ancaman terhadap body image, harga 
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diri rendah, intimasi dari hubungan sosial,serta konflik dalan pengambilan keputusan dalam 
pengobatan. Kemoterapi memberikan konsekuensi-konsekuensi yang menyertai pasien yang 

telah didiagnosis menderita ca mamae yaitu diliputi rasa khawatir, cemas dan takut 

menghadapai ancaman kematian dan rasa sakit saat menjalani terapi, hal ini dapat 

menurunkan kualitas hidup (Dewi, 2017). Selain itu, pasien kemoterapi dengan harga diri 

rendah juga akan mengalami makna hidup yang negatif. Makna hidup dapat ditemukan dalam 

kehidupan itu sendiri maupun dalam keadaan yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, 

dalam keadaan bahagia dan juga dalam penderitaan karena gagal, sakit, dan lain-lain. Makna 

dalam musibah menunjukan bahwa dalam penderitaan sekalipun makna hidup tetap dapat 

ditemukan. Makna hidup bagian dari kenyataan hidup yang dapat ditemukan dalam setiap 

kehidupan. Makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapa pun tetapi hanya apat dipenuhi jika 

dicari dan ditemukan oleh diri sendiri (Bastaman, 2007).  

 

Frankl dalam Bastaman (2007), mengemukakan bahwa setiap manusia memiliki kemampuan 

untuk memaknai hidup dan mengambil sikap terhadap penderitaannya dan peristiwa tragis, 

juga terhadap penyakit yang tidak dapat dielakkan lagi yang menimpa diri sendiri. Sekalipun 

upaya mengatasi telah dilakukan secara optimal. Keberhasilan memenuhi makna hidup akan 

menyebabkan kehidupan di rasakan berarti dan berharga yang pada akhirnya menyebabkan 

kehidupan bermakna. Sebaliknya jika hasrat untuk hidup bermakna tidak dapat terpenuhi akan 

menyebabkan kehidupan tidak bermakna (Meaningless) (Bastaman, 2007).  Hal ini di dukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Mariyanti et al, (2013) yang menyatakan bahwa dua dari 

tiga subjek telah berhasil menemukan makna hidup, yaitu melalui pemenuhan sumber nilai 

makna hidup yaitu, creative values, experiential values, dam attitudinal values. sedangkan 

satu subjek kurang  mendapatkan cinta kasih, serta menjadikan kebahagiaan sebagai objek 

dan tujuan hidup yang membuat masih berada dalam tahap proses pencarian makna hidup. 

Sehingga membawa pada perasaan meaningless dengan merasa adanya perasaan tidak 

berdaya, pesimis, merasa tidak percaya diri dan merasa tidak berarti  (Mariyanti et al., 2013). 

Pada pasien yang menjalani kemoterapi dengan harga diri rendah, mereka lebih dominan 

memandang aspek negatif dirinya dan kurang bergairah dalam mencari makna kehidupan 

ataupun dalam pencapaian tujuan hidup. 

 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di unit kemoterapi  RSUP Dr. M. Djamil Padang 

kepada 10 orang pasien ca mamae yang sedang menjalani terapi hemodialisa, 6 dari pasien 

tersebut mengatakan bahwa pasien merasa sedih karena mendapat cobaan yang begitu berat, 

pasien merasa pesismis, tidak berdaya, merasa tidak berarti, merasa tidak berguna lagi, 

merasa selalu merepotkan keluarga, dan merasa dirinya tidak memiliki harapan, namun 

penyakit yang diderita tidak bisa disembuhkan. Sedangkan biaya sudah banyak dikeluarkan, 

ditambah lagi dengan adanya perubahan kulit menjadi hitam dan rasa gatal yang berlebihan 

sering muncul. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran makna hidup pada pasien ca 

mamae yang menjalani kemoterapi dan mengalami harga diri rendah di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif idengan desain penelitian cross sectional. Penelitian 

dilakukan di RSUP Dr M.Djamil Padang. Sampel adalah sebagian yang diambil dari 

keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi yang berjumlah 40 

orang dengan kriteria inklusi yaitu pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi, bersedia 

menjadi responden, pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi lebih dari 3 bulan dan 
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pasien ca mamae yang kooperatif.  Alat ukur yang di gunakan untuk pengukuran makna hidup 
yaitu kuesioner MLQ dengan 10 item pernyataan. Dengan skor 1-7. Kuesioner ini merupakan 

kuesioner baku. Kemudian di analisis dengan uji chi-square.  

 

HASIL 

Makna Hidup pasien ca mamae  

Tabel 1. 

Distribusi frekuensi Pasien ca mamae dengan Harga Diri (n=40) 

Karakteristik f % 

Pendidikan   

Tinggi 35 87,5 

Rendah 5 12,5 

Pekerjaan   

Bekerja 10 25 

Tidak Bekerja 30 75 

Status Perkawinan   

Tidak Kawin 40 100 

Kawin 0 0 

 

Tabel 2. 

Rerata Makna Hidup Pada Pasien Ca mamae yang Menjalani Kemoterapi  (n=40) 

Variabel Mean SD 95 %-CI 

Makna Hidup  46 3,566 45.16-47,35 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pasien ca mamae dengan harga diri rendah berdasarkan pendidikan 

menunjukan sebanyak 75 % berpendidikan tinggi. Pendidikan sering kali dikaitkan dengan 

pengetahuan, dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA ini menunjukan memiliki 

pendidikan yang tinggi, dan memungkinkan menpunyai pengetahuan yang banyak tentang 

kemoterapi serta bisa berbagi informasi dengan responden yang lain. Karakteristik pekerjaan 

yaitu sebanyak 75 % tidak bekerja. Berdasarkan analisis dari penelii dapat disebabkan, karena 

penurunan produktifitas pasien termasuk dalam pekerjaan karena keterbatasan fisik dari 

responden karena penyakit kronis yang diderita. Hal lain yang menyebabkan pasien tidak 

bekerja karena pandangan klien yang pesimis terhadap dirinya dan merasa tidak mempunyai 

kemampuan, aktivitas yang menurun dan terkadang membatasi interaksi dengan orang lain. 

Keadaan ini dapat menyebabkan klien beresiko mengalami depresi, dan akhirnya penurunan 

harga diri atau harga diri rendah. Sedangkan status perkawinan didapatkan data bahwa dengan 

staus menikah yaitu sebanyak 100%. 

 

Rerata makna hidup pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi dan mengalami harga diri 

rendah sebanyak 46. Hal ini menunjukan bahwa makna hidup pasien ca mamae yang 

menjalani kemoterapi dengan harga diri di Rumah Sakit di Kota Padang menunjukan sedang. 

Hal tersebut didukung oleh beberapa pernyataan yaitu tentang pemahaman pasien pasien ca 

mamae yang menjalani kemoterapi dengan harga diri rendah sebanyak 76,7 % agak benar,  

pencarian makna hidup sebanyak 86 % agak benar serta terhadap tujuan hidup yang jelas 

sebanyak 72,1 % agak benar. Sedangkan pernyataan tentang pemikiran hidupnya bermakna 

sebanyak 74,4 % ragu ragu. 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data, dimana pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi 
dengan harga diri rendah mengungkapkan bahwa klien merasa tidak mempunyai harapan lagi 

terhadap hidupnya, tidak mempunyai tujuan hidup lagi karena permasalahan yang diakibatkan 

oleh proses kemoterapi yang harus dijalani. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Mariyanti et al (2013) mengungkapkan bahwa dari ketiga subjek penelitian terdapat 

perasaan tidak berdaya, pesimis tidak percaya diri dan mengalami perasaan tidak berarti serta 

keadaan frustasi. Perasaan tidak berdaya dan perasaan dirinya telah merepotkan keluarganya 

dan perasaan tidak percaya diri ketika berat badannya turun secara drastis. Rutinitas 

kemoterapi dan rangkaian pengobatan membuat subjek merasakan beban yang bersifat fisik, 

psikologis, sosial dan finansial, sehingga membawa pada perasaan meaningless. Keadaan 

yang dirasakan ini mendorong untuk mencari makna atas penderitaan yang dialami.  

 

Menurut Bastaman (2007) makna hidup adalah sesuatu yang di anggap penting dan berharga 

sehingga dapat dijadikan tujuan dalam kehidupan. Makna hidup di sini termasuk tujuan hidup, 

keyakinan dan harapan bahwa hal-hal yang perlu didapatkan dalam kehidupan secara 

individu. Menurut  V.E  Frankl’s dalam Bastaman (2007) mengungkapkan ada tiga ragam 

nilai yang dapat menjadi sumber makna hidup yaitu creative values (nilai kreatif), Experience 

value (nilai pengalaman) dan attitudinal values (nilai sikap). Creative values (nilai kreatif) 

meliputi kerja, karya dan mencipta. Responden Ca mamae yang menjalani kemoterapi dengan 

harga diri rendah pada penelitian ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik. Berdasarkan 

usia responden, usia > 30 tahun sebanyak 93 %. Menurut Feng et al., (2018) bahwa penuaan 

meningkatkan risiko seseorang terkena kanker payudara. Usia merupakan faktor yang dapat 

menggambarkan kondisi dan mempengaruhi kesehatan seseorang. Selain masalah fisik pada 

Ca mamae yang menjalani kemoterapi, Stuart (2016) menjelaskan bahwa dalam 

perkembangan usia dewasa harus mampu untuk mempersiapkan generasi yang berikutnya, 

memperhatikan kebutuhan orang lain khususnya keluarga, kreatif, mampu dalam 

penyelesaian masalah, produktif dalam hal mampu mengisi waktu luang dengan hal yang 

positif, mampu menyesuaikan diri dengan orang tuanya dan merasa nyaman dengan 

keluarganya untuk mencapai tujuan.  

 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara usia 

dengan makna hidup pasien Ca mamae yang menjalani kemoterapi dengan harga diri rendah. 

Slametiningsih (2012) menyatakan karena berada pada tahap usia dewasa sehingga di usia 

tersebut pasien lebih arif menyikapi setiap perubahan yang terjadi akibat dari penyakit yang 

dideritanya. Menurut Stuart (2016) usia mempunyai hubungan dengan pengalaman seseorang 

individu dalam menghadapi masalah yang sedang dihadapinya, kemampuan memanfaatkan 

dukungan dan koping dalam menghadapi masalah. Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan peneliti, peneliti menganalisis bahwa pasien Ca mamae yang menjalani 

kemoterapi dengan harga diri rendah. Rerata dalam perkembangan  usia dewasa karena yang 

seharusnya masih pada rentang usia tersebut adalah rentang usia produktif, karena kondisi 

penyakit yang mengharuskan responden untuk menjalani hemodialisa, sehingga dapat 

menurunkan produktifitas tersebut. Hal tersebut dapat menyebabkan klien beresiko 

mengalami depresi, dan pada akhirnya penurunan harga diri atau harga diri rendah.  

 

Hasil analisis data menunjukan tidak ada hubungan tingkat pendidikan terhadap makna hidup, 

sehingga dengan tingkat pendidikan apapun pada pasien ca mamae yang menjalani 

kemoterapi dengan harga diri rendah tidak mempengaruhi terhadap makna hidup. Dengan 

asumsi walaupun responden mempunyai pendidikan minimal SMA/SMU namun pendidikan 
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sering kali dikaitkan dengan pengetahuan, dan memungkinkan mempunyai pengetahuan yang 
banyak tentang pasien ca mamae yang menjalani kemoterapi dengan harga diri rendah serta 

bisa berbagi informasi dengan responden yang lain. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam menerima informasi yang diberikan (Stuart, 2016). Tingkat pendidikan 

rendah pada seseorang akan menyebabkan orang tersebut mengalami harga diri rendah karena 

masalah yang dialaminya, semakin tinggi tingkat pendidikannya akan semakin berpengaruh 

terhadap pola berfikir (Stuart, 2016). Berdasarkan analisis peneliti bahwa semakin tinggi 

pendidikan, semakin banyak bertanya dan rasa keigintahuan semakin besar terhadap kondisi 

yang sedang dialaminya. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi ditemukan lebih sering 

memanfaatkan pelayanan kesehatan. Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur kemampuan 

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain secara efektif (Stuart, 2016). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran makna hidup pada pasien 

Ca Mamae yang menjalani kemoterapi dan mengalami harga diri rendah  di kota Padang 

maka dapat disimpulkan bahwa : Diketahui rerata  makna hidup pada pasien ca mamae yang 

mengalami kemoterapi dari 40 responden sebanyak 46 , dimana makna hidup pasien ca 

mamae yang menjalani kemoterapi dengan harga diri rendah memiliki makna hidup  sedang.  
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